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Penjelasan :

Kebiasaan mengkonsumsi alkohol yaitu dapat menyebabkan gangguan
fungsi hati. Faktor — faktor risiko peningkatan kadar SGPT yaitu umur, frekuensi
konsumsi minuman beralkohol, jangka waktu konsumsi minuman beralkohol,
volume konsumsi minuman beralkohol, jenis minuman beralkohol yang
dikonsumsiPemeriksaan laboratorium yang dilakukan unruk mengetahui
gangguan fungsi hati sangat penting sebagai indikator penyakit hati antara lain
pemeriksaan bilirubin, ALP/GGT, SGOT, SGPT, albumin, globulin,. Salah satu
parameter pemeriksaan fungsi hati yaitu pemeriksaan SGPT. Dalam penelitian
ini dilakukan pemeriksaan SGPT, dimana interpretasi dari pemeriksaan SGPT

yaitu normal dan tinggi.

B. Variabel dan Definisi Oprasional Variabel
1. Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu kadar Serum Glutamic Pyruvat
Transaminase pada peminum minuman beralkohol.
2. Definisi operasional
Tabel 1.

Definisi Oprasional

Variabel Definisi Oprasional Cara Pengukuran Skala
1 2 3 4
Umur Peminum minuman Data sekunder/studi Interval
peminum beralkohol dengan kategori literature
alkohol umur :
19 - 28 tahun
29 - 38 tahun
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Frekuensi
konsumsi
alkohol

Jangka
waktu
konsumsi
minuman

beralkohol

Volume
konsumsi
minuman

beralkohol

39 - 48 tahun

49 - 58 tahun

59 — 68 tahun

69 — 78 tahun
Frekuensi konsumsi Data sekunder/studi
minuman beralkohol literature

dengan kategori:
1 kali seminggu
2 kali seminggu
3 kali seminggu
4 kali seminggu
5 kali seminggu
6 kali seminggu
7 kali seminggu

Jangka waktu responden Data sekunder/studi
mulai mengonsumsi literature
minuman beralkohol.

Dengan kategori :

1 -5 tahun

6 — 10 tahun

11- 15 tahun

>15 tahun

Volume responden Data sekunder/studi
konsmsi minuman literature
beralkohol.

Dengan kategori :

1 Liter

1,5 liter

2 liter
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Jenis minuman
Beralkohol

yang
dikonsumsi

Kadar SGPT

Jenis minuman
beralkohol
dengan kategori:
Bir

Tuak

Arak

Kadar enzim yang diukur
dari  serum  peminum
alkohol. Dimana
merupakan enzim yang
utama banyak ditemukan
pada sel hati yang efektif
dalam mendiagnosis

fungsi hati.

Data sekunder/studi

literatur

Data sekunder
(metode
spektrofotometri)

Ordinal

Ordinal
Nilai
normal:
<40 U/I
Nilai
tinggi: >40
u/l
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